BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Selama ini kegiatan penemuan kasus TBC di Centro Saude Venilale belum
maksimal. Ketika strategi penemuan kasus TBC diterapkan di Centro Saude Venilale,
angka penemuan kasus semakin meningkat , sehingga dari data yang ada peningkatan
kasus TBC antara tahun 2022 sampai tahun 2023 semakin membaik. sesuai target yang
telah ditentukan.

Dari strategi yang telah dipaparkan merupakan suatu metode untuk penemuan
kasus TBC secara aktif. Strategi yang dilakukan dalam penemuan kasus TB di sarana
kesehatan yaitu melakukan skrining tanda dan gejala di fasilitas kesehatan melalui
kegiatan triage. Strategi penemuan kasus TBC selanjutnya yaitu dengan dilakukannya
pemeriksaan kontak serumah dan tidak serumah dari pasien TBC. Pemeriksaan kontak
serumah ini dilakukan ketika ada anggota keluarga atau yang tinggal serumah dengan
penderita yang menunjukkan gejala-gejala TBC dan dilaporkan oleh kader maupun
tokoh masyarakat kepada Centro Saude, sedangkan pemeriksaan kontak tidak serumah
dilakukan jika ada tetangga penderita yang mengalami gejala-gejala TBC. Selain itu
skrining TBC di tempat-tempat khusus juga dilaksanakan untuk menemukan secara dini
penyebaran TBC di tempat tersebut. Dan strategi berikutnya dapat dilakukan dengan
kegiatan skrining secara massal pada daerah-daerah dengan angka penemuan yang
rendah, tetapi ada potensi penyebaran TBC yang tinggi. Dengan tetap menerapkan
strategi penemuan ini di Centro Saude Venilale dapat mempertahankan angka
penemuan kasus TBC yang ada. Tetapi sesudah mahasiswa berpindah tempat kerja dan
pelaksanaan strategi menurun, angka penemuan kasus TBC di Centro Saude belum
mencapai target yang ditentukan. Dimana sesuai data yang ada penemuan kasus selama
tiga bulan pertama baru mencapai 6 kasus. Hal ini menunjukkan strategi tersebut efektif
untuk meningkatkan angka penemuan kasus TBC di Centro Saude Venilale.

5.2 Saran
1. Perlunya restrukturisasi ketenagaan dengan cara penambahan tenaga kesehatan agar
pelaksanaan program penanggulangan TBC di Puskesmas Centro Saude Venilale

dapat dilaksanakan dengan lebih optimal.



2. Perlu adanya peningkatan kuantitas supervisi yang dilaksanakan oleh dinas
kesehatan sehingga pelaksanaan program penanggulangan TBC dapat terpantau
dengan baik

3. Kegiatan di luar gedung dalam upaya penggulangan penyakit TBC harus lebih
ditingkatkan dalam rangka penemuan kasus sedini mungkin, misalnya melalui
kegiatan penyuluhan massal dan pemeriksaan dahak secara massal secara gratis
yang dilaksanakan di tingkat desa dan RW .

4. Meningkatkan peran serta petugas kesehatan, yang diperlukan dalam rangka
meningkatkan program penanggulangan penyakit TB Paru yang dilakukan dengan
memberikan dorongan dan bimbingan bagi masyarakat dan penderita TB Paru
untuk dapat menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan.

5. Melibatkan pihak lain terutama dalam memobilisasi masyarakat agar lebih berperan
aktif dalam kegiatan penemuan kasus TBC yang dilakukan di masyarakat.

6. Meningkatkan dukungan sumber daya, seperti peralatan diagnosis, biaya untuk

memperlancar kegiatan penemuan kasus TBC di luar fasilitas kesehatan.



